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 Abstrak : Pancasila dianggap sebagai sesuatu yang sakral 

yang setiap warganya harus hafal dan mematuhi segala isi 

dalam pancasila tersebut. Namun sebagian besar warga 

negara Indonesia hanya menganggap pancasila sebagai 

dasar negara/ideologi semata tanpa memperdulikan makna 

dan manfaatnya dalam kehidupan. Tanpa manusia sadari 

nilai-nilai makna yang terkandung dalam pancasila sangat 

berguna 

Banyaknya terjadi penyimpangan /kesalahan tertentu 

sebenarnya berakar dari tidak mengamalkannya nilai-nilai 

yang terkandung dalam pancasila itu sendiri. Maka dari 

itu pentingnya memahami pancasila tidak hanya mengerti 

namun juga mengamalkan dan melaksanakan nilai-nilai 

yang terkandung dalam pancasila sebagai pendidikan 

karakter. Pendidikan karakter yang merupakan upaya 

mewujudkan amanat pacasila dan Pembukaan UUD 1945 

dilatar belakangi oleh realita yang berkembang saat ini di 

lembaga pendidikan 

 

Abstract: Pancasila is considered as something sacred that 

every citizen must memorize and obey all the contents of the 

Pancasila. However, most Indonesian citizens only consider 

Pancasila as the basis of the state/ideology, without regard to its 

meaning and benefits in life. Without humans realizing the 

meaning values contained in Pancasila are very useful 

The number of certain deviations/errors actually stems from not 

practicing the values contained in Pancasila itself. Therefore the 

importance of understanding Pancasila is not only 

understanding but also practicing and implementing the values 

contained in Pancasila as character education. Character 

education which is an effort to realize the mandate of Pancasila 

and the Preamble of the 1945 Constitution is motivated by the 

reality that is currently developing in educational institutions.. 

 

Kata Kunci:   nilai-nilai pancasila, perilaku manusia 
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Pendahuluan 

Pancasila dianggap sebagai sesuatu yang sakral yang setiap warganya harus hafal dan 

mematuhi segala isi dalam pancasila tersebut. Namun sebagian besar warga negara Indonesia 

hanya menganggap pancasila sebagai dasar negara/ideologi semata tanpa memperdulikan 

makna dan manfaatnya dalam kehidupan. Tanpa manusia sadari nilai-nilai makna yang 

terkandung dalam pancasila sangat berguna 

Banyaknya terjadi penyimpangan /kesalahan tertentu sebenarnya berakar dari tidak 

mengamalkannya nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila itu sendiri. Maka dari itu 

pentingnya memahami pancasila tidak hanya mengerti namun juga mengamalkan dan 

melaksanakan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila sebagai pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter yang merupakan upaya mewujudkan amanat pacasila dan Pembukaan 

UUD 1945 dilatar belakangi oleh realita yang berkembang saat ini di lembaga pendidikan. 

Dengan prilaku-prilaku yang tidak sesuai dengan karakter bangsa Indonesia saat ini. 

Membina dan mendidik karakter, dalam arti untuk membentuk “positive character” generasi 

muda bangsa ini. Agar positive character terbentuk, maka perlu pembiasaan “mandiri, sopan 

santun, kreatif dan tangkas, rajin bekerja, dan punya tanggung jawab”. 

Pendidikan pancasila dalam kehidu- pan sehari hari dapat membrikan dampak yang 

baik untuk masyarakat agar masyarakat mematuhi dan menganut nilai nilai dalam pancasila 

karena nilai yang terkandung dalam pancasila mempunyai banyak makna untuk kehidupan 

sehari hari dalam beragama, memberikan pendapat dan lain-lain. 

Di dalam mewujudkan pancasila sebagai falsafah bangsa sebagai cita-cita kehidupan, 

maka terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia yang kokoh kuat menjadi syarat. 

Untuk membangun NKRI ini kita harus ingat bahwa persatuan dan kesatuan bangsa itu tidak 

akan terjadi dengan sendirinya (spontan), akan tetapi harus diusahakan dengan kesadaran 

kita. 

Untuk itu diperlukan pendidikan karakter untuk menumbuhkan kesadaran mengenai 

rasa kesatuan dan persatuan berbangsa, juga memperbaiki nilai-nilai yang telah menyimpang 

dan mengembalikannya ke nilai-nilai yang sesuai demi kesatuan Negara Indonesia. Dan 

mengamalkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan melalui pendidikan karakter bagi para 

generasi bangsa. 

Nilai adalah ukuran, patokan-patokan, anggapan-anggapan keyakinankeyakinan yang 

ada di dalam masyarakat. Nilai digunakan sebagai patokan seseorang berperilaku dalam 

masyarakat. Selain itu, nilai memberi arah bagi tindakan seseorang. Nilai dianut oleh banyak 

orang dalam suatu masyarakat mengenai sesuatu yang benar, pantas, luhur, dan baik untuk 

dilakukan. 

Pancasila yang merupakan dasar Negara Republik Indonesia memiliki makna dan nilai-

nilai luhur dalam setiap sila-silanya, karena setiap butir pancasila itu dirumuskan dari nilai-

nilai yang sudah ada sejak zaman dulu dalam kehidupan pribadi bangsa Indonesia.  

Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dari Sila ke I sampai Sila Sila ke V yang 

harus diaplikasikan atau dijabarkan dalam setiap kegiatan pengelolaan lingkungan hidup 

adalah sebagai berikut: Dalam Sila Ketuhanan Yang Maha Esa terkandung nilai religius, 

antara lain: Kepercayaan terhadap adanya Tuhan Yang Maha Esa sebagai pencipta segala 
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sesuatu dengan sifat-sifat yang sempurna dan suci seperti Maha Kuasa, Maha Pengasih, Maha 

Adil, Maha Bijaksana dan sebagainya; Contohnya: Menyayangi tumbuh-tumbuhan dan 

merawatnya; selalu menjaga kebersihan dan sebagainya. 

Dalam Islam bahkan ditekankan, bahwa Allah tidak suka pada orang-orang yang 

membuat kerusakan di muka bumi, tetapi Allah senang terhadap orang-orang yang selalu 

bertakwa dan selalu berbuat baik. Lingkungan hidup Indonesia yang dianugerahkan Tuhan 

Yang Maha Esa kepada rakyat dan bangsa Indonesia merupakan karunia dan rahmat-Nya 

yang wajib dilestarikan dan dikembangkan kemampuannya agar tetap dapat menjadi sumber 

dan penunjang hidup bagi rakyat dan bangsa Indonesia serta makhluk hidup lainya demi 

kelangsungan dan peningkatan kualitas Hidup itu sendiri. 

Metode Pelaksanaan  

Melaksanakan kegiatan sosilisasi, dengan menggunakan gedung serba guna Desa 

Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu.  dengan materi 

Sosialisasi Edukasi Penerapan Nilai Nilai Pancasila Dalam Perilaku Sosial Masyarakat Dan 

Sebagai Pendidikan Karakter Di Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat dilaksanakan 

pada  

Hari/ Tanggal : Senin, 20 Maret 2023  

Tempat : Gedung Serba Guna Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat 

Peserta : Kelompok PKK dan Masyarakat Desa Sungai Guntung Hilir 

Adapun yang menjadi narasumber dan panitia sehingga terselenggaranya 

penyuluhan ini yaitu Suharmiyati, S.E., M.M, dan Risanty Marisca, S.E., M.Si dan yang 

juga selaku Dosen Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri. Kegiatan ini dilakukan 

dengan metode presentasi dan sesi tanya jawab sehingga terbentuknya diskusi yang aktif 

oleh narasumber dan peserta pelatihan.  

Presentasi dilakukan di Gedung serba guna Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan 

Rengat, serta mempergunakan infokus untuk memaparkan materi.  Setelah presentasi materi 

berakhir dilanjutkan dengan sesi tanya jawab sehingga tebentuklah diskusi dalam sosialisasi.  

Hasil   

Sebelum melakukan kegiatan ini narasumber berkoordinasi dengan Kepala Desa serta 

Perangkat desa berdiskusi untuk mendapatkan kesepakatan dalam hal-hal yang akan 

dipersiapkan dalam pelaksanaan kegiatan. Panitia pelaksana menetapkan lokasi kegiatan 

penyuluhan di Gedung serba guna Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat karena 

yang memiliki fasilitas yang memadai seperti ruangan yang luas, tersedianya sound sistem 

yang baik, layar dan infokus.  

Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan para peserta bisa mengaplikasikan untuk diri 

sendiri, keluarga dan orang orang terdekat. Penyuluhan ini dilakukan pada hari Senin, tanggal 
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20 Maret 2023, di gedung serba guna Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat dan 

Sosialisasi ini  berjalan dengan lancar dan para peserta dapat mengikutinya dengan baik.  

Dari hasil Sosialisasi ini dapat disimpulkan bahwa selama kegiatan Sosialisasi para 

peserta sangat antusias mengikuti Sosialisasi ini, dapat dilihat dari respon peserta yang aktif 

menyampaikan kendala – kendala yang dihadapi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan sangat lancar, aktif 

dan sesuai dengan harapan dari berbagai pihak. Hal ini tentunya dikarenakan adanya 

komunikasi, koordinasi serta kerjasama yang baik antara pihak-pihak terkait, yaitu 

pimpinan Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri, Panitia pelaksana, Pusat Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M), narasumber serta peserta kegitan. 

Dokumentasi  
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Surat Keputusan:  
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Diskusi  

Setelah presentasi materi berakhir dilanjutkan dengan sesi tanya jawab sehingga 

tebentuklah diskusi dalam sosialisasi.   

Kesimpulan  

Berdasarkan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan, dengan tema 

Sosialisasi Dan Edukasi Edukasi Penerapan Nilai Nilai Pancasila Dalam Perilaku Sosial 

Masyarakat Dan Sebagai Pendidikan Karakter Di Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan 

Rengat maka dapat disimpulkan beberapa hal: 
 

a. Masih dibutuhkannya pengetahuan bagaimana cara penerapan nilai nilai pancasila 

b. Perlunya sosialisasi berkelanjutan yang sesuai dengan pedoman yang ada untuk 

masyarakat sehngga bisa berjalan dengan baik untk mencapai tujuan yang 

diharapkan..  
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